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ransplantasi organ

merupakan salah

satu cerita sukses
di dunia kedokteran. Lima
puluh tahun lalu, kegagal-
an organ vital berarti pen-
deritaan luar biasa, bah-
kan kematian bagi pasien.

Dengan kemajuan transplan-

akan adanya kesempatan kedua
‘mtuk hidup bagi ribuan pasien
muncal Transplantasi jadi pili-

o
v 1950-2n olehs Joscph Mur-
‘ay dan almarhum David Hume.
Teapidengan transplantasi ber-
il dengan turennya secara sig-
il biaya perawatan keschat
anmosyarakat, Karema o, profe-
i medis dan masyarakat secara
mordl dan humanistis perly
membuat organ lebih tersedia
dan mengalokasikan organ ini
hepada pasien yang amat butuh
sesui dengan tota aturan otis
Kasus Kegagilin, organ vital

. ide
penyakit, I, telah menciptakan
{20 yang tngg) antara suplai dan
Jebutuban organ. Akibatnya, ada
antrean pasien yang panjang dan
ima menunggu donor sehingga

§ meingation g kematian,

Donasi organ dari cadaver di
sebagin besar pusat transplan-
tasi s amat sedikit dan amat
tk menculapt ebutuhan popu-
Iasi agal organ. Beberapa cara
telah diakan untuk mening-
latkan donasi organ, termasuk
edukasi publik mengenai kebu-
tubhan dan untung melakolan do-
nas organ sebagai"mermberi k-
hidupan” unfuk menyelamatkan
sesama ranusia,penetapan con-
sent registation agiclon doror
saat membust surat izn menge-
modistau dokumen in. Nomun,
usha ini masth singat sedikit
menghasilkan donsi organ ca-
daer

ang terbukti sangat el di
sebagian dunia adlah penerima-
an dan implementasi prinsip pre-
sumed consent, masyarshat me-
et balwa semua orang de-
wasa Yang mat aalh calon do-
gt
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i kecual dia
menunjuklan ke-
beratan  selama.
hidupnya. Banyak
usaha diskukan
i Barat mengim-
Plementasikan

negara, di_sam-
ping isu etk ada kesultan lain
terkait sikap sosial, budaga, dan
agama. Di Tionghok, misinya,
terdapat prakik pengambilan or-
an dari individu yang dihukom
mali segera seolah cksekusi.
Cara lain meninglatkan do-
s organ adalah objective appre-
ciation bagi keluarga cadaver
yang telah mendonasikan organ
dengan dukungan finansial. Ja
bukan pembayaran untuk organ,
‘melsinkan membantu keluarga
membiayai pemakaman ataupun
konseluensi biaya i akibat ke-
matian ito. Kompensasi seperti
ini berbedadengan_ pembelian
organkarena e

termasik in-
o consente-

pada
Angka rata-ata hidup transplan-
st ginjal Jauh lebih tingg) pada
organ asal cadaver.
Perdagangan organ
Adanya gap yang tinggi antara
supla dan kebutuhan memun-
cullan banyak isu baik etk, mo-
ral, maupun sosial. Tt juga yang.
‘membawa kepada praktik perda-

pimana jugs e Indoneria
akhi-akiie . Sk 1980, lbih
dari 2000 ginjal telah dijual tiap
{ahun i di untuk orang lava
Timur Tengah, Timur Jau, dan

dun dokter jahat yang terlibat
dalam proses ini

Halitu menjadikan organ ma-
s sebagal komoditas bagiun-
fung dan perdagangan sehingga
‘mengundang korupsi dan sistem
yang tak adil mengenai kses dan
distibusi organ. Lebih penting
g in bisa bertendensi krimiral
untuk membunuh ansk dan pe-
rempuan demi perdagangan or-
an. Maka, perdagangan organ
dilarang di masyaralat

0 semua agama besar, dan bo-
berapa negara lain (Sheil 1995).

Di sumping keberatan di ata,

eberapa pelaku penjualan organ

bahvea permbelian or-

gan yang dikontrol dengan balk

‘membutuhkan
‘mengurangi biaya ke-

seluruhan pengobatan pasien.
Komunitas transplantasi pro-
fesional bahican meyakini bahvea
akan lebih produktif dan juga
‘rotektif-paling tidak di negara
sang tak ada donor dari cada-
o1 i el o

indepeden.

organisasi
sy e A
ik orang ey takberrti -

Iangsung kepada keluanga, tetapi
e rumah pemakaman, hotel, dan
agen transportas.

Cara keliga adalah pengguna-
an lebih optimal marginal atay
‘suboptimal organ. Organ marg-
nal dalam hal ini adalah ginjal
dari donor berusia lebih dari 60
tahun, dari anak ecil berumur
Kurang dari lima tabun, dar do-
noryang berpenyakit disbetes,
dari ginjal yang tclah disimpan
lebih dari 40 jam, serta ginjal ca-
daver dengan jantung tak ber-
detak

D vl 1980-an, rumah st
i Kuwait mengimpor lbih darl
100 il dar donor margiml AS
dn dan. menunjukan
buinorgan dengan pengelolaan
bodab s yang tepat adirrya
alan berfongst dan el mem-
bantu menyclamatkan- pasien
et sebelum menggunalan or-
a0 yong Tk deal i, pasien
periy mendapat informas penh
Tl mangeat dan ristkonya
“lternatifin adalah mengeu-
nakan organpars vlnter doror.
Donasi dar orang yang maslh
pumya hubungan. keluarg, -
i,

emosi atau

sela-
rang ini ribuan pasien dari Teluk
Arab telah menerima ginjal yang
dijual di Tndia, rak, Filipin, Ir-
an, dan lain-lin,

Praktik jual bli organ manu-
sia ni mengancam profesi dok-
ter, masyarakat umum, dan pe-
merintah. Dari laporan tahun
1993, berdasarkan pengalaman di
Kuwit dan vilayah Teluk Arab
yang telah memperoleh girjalda-
i India, penjualan organ telah
menychablan dampalk negatif
pada semua aspek dan setiap
orang yang telibat dalam trans-
plantasi, termastk donor; pene-
rima, program transplantasi lo-
Jal, profes doker,serta nilaieni-
ai moral dan etka di masyarakat
(Abouna GM, 199D,

Penjualan organ bukan hanya
bertentangan dengan- altruisme,
‘martabat manusia, atzupun pen-
delatanutiiarian. Ini karena
penjualan organ mempromosi-
Jan dan mengeksploitasi orang
miskin, mendorong munculnya
ualitas rendah dalam kesehatan
terhadap_donor ataupun pene-
rima_akibat scleksi donor dan
screening tak_memada, dan.

harapan bagi pasien. Camerun
dan Hoffenberg 1999) mercko-
mendasikan organ harus dibayar
melalul jaringan yang didicikan
secara masional untuk memasti-
Jean Juaitas pelayanan dan men-
dorong kesamaan distribusi.
‘Fadclife-Richards dkk (1998),
dalam artikel mercka di The Lar:
oet, menekankan bahva cksploi-
tasi donor yang ada sekarang dan
ketiadaan trform consent melal
pembelian organ adalah Karena
kemiskinan dan ketiadaan pendi-
dikn, yang tidak bisa menjus-
tifkas larangan penjualan argan.
Mereka mengusulkan orgmisasi
pasionl untuk meregulasl pe
nilolaan ogan unuk membert

Organisa ini juga yang mere-
gulsi dan mengontrol peolchan
organ, membayar foedan provisi
untuk pelayanan, selaligus men-
cogah kaploiasi dan risiko pe-
mindshan organ.
‘SYAFAATUN ALMIRZANAH
Center for Bvethics and
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